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Abstract: Sports Futsal indoor soccer is a sport with high technical competence capabilities , with
players a little time to play fast and a greater chance of scoring . Futsal is a dynamic sport , in which
players are required to always move and required engineering skills as well as having a high
determination . In terms of technical skills of Futsal is similar to lawn , only the most fundamental
differences in Futsal many control or hold the ball with the palm of the foot ( sole) , because the
playing surface is hard on the players should hold the ball must not be far away from the foot, because
if away from the foot with a small field sizes opposing player will easily grab the ball .

Keywords: drill, play, basic motor skills, cross smash.

ABSTRAK: Olahraga Futsal adalah olahraga sepakbola dalam ruangan dengan kompetensi
kemampuan teknik tinggi, dengan pemain sedikit waktu bermain cepat dan kesempatan mencetak
skor lebih besar. Futsal adalah olahraga yang dinamis, dimana para pemainnya dituntut untuk selalu
bergerak dan dibutuhkan keterampilan teknik yang baik serta mempunyai determinasi yang tinggi.
Dilihat dari segi teknik keterampilan Futsal hampir sama dengan lapangan rumput, hanya perbedaan
yang paling mendasar dalam Futsal banyak mengontrol atau menahan bola dengan menggunakan
telapak kaki (sole), karena permukaan lapangan yang keras para pemain harus menahan bola tidak
boleh jauh dari kaki, karena apabila jauh dari kaki dengan ukuran lapangan yang kecil pemain lawan
akan mudah merebut bola.

Kata Kunci: drill, bermain, kemampuan gerak dasar, smash silang

PENDAHULUAN Football Association di seluruh  dunia,
Futsal diciptakan dari Eropa hingga Amerika

di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930, Tengah dan Amerika

oleh Juan Carlos Ceriani. Keunikan futsal Utaraserta Afrika, Asia, dan Oseania.
mendapat perhatian di seluruh Amerika Pertandingan internasional pertama
Selatan, terutamanya di Brasil. diadakan pada tahun
Ketrampilan yang dikembangkan dalam 1965, Paraguay menjuarai Piala Amerika
permainan ini dapat dilihat dalam gaya Selatan pertama. Enam perebutan Piala
terkenal dunia yang diperlihatkan pemain- Amerika Selatan berikutnya
pemain Brasil di luar ruangan, pada diselenggarakan hingga tahun 1979, dan
lapangan berukuran biasa. Pele, bintang semua gelaran juara disapu habis Brasil.
terkenal Brasil, contohnya, Brasil meneruskan dominasinya dengan
mengembangkan bakatnya di futsal. meraih Piala Pan Amerika pertama tahun
Sementara Brasil terus menjadi pusat 1980 dan memenangkannya lagi pada
futsal dunia, permainan ini sekarang perebutan berikutnya tahun pd 1984.
dimainkan di bawah Kejuaraan Dunia Futsal pertama diadakan
perlindungan Fédération Internationale de atas bantuan FIFUSA (sebelum anggota-
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anggotanya bergabung dengan FIFA pada
tahun 1989) di Sao Paulo, Brasil, tahun
1982, berakhir dengan Brasil di posisi
pertama. Brasil mengulangi
kemenangannya di Kejuaraan Dunia kedua
tahun 1985 di Spanyol, tetapi menderita
kekalahan dari Paraguay dalam Kejuaraan
Dunia ketiga tahun 1988 di Australia.
Pertandingan futsal internasional pertama
diadakan di AS pada Desember 1985, di
Universitas Negeri Sonoma di Rohnert
Park, California. Futsal The Rule of The
Game.

Futsal adalah singkatan dari futbol
(sepak bola) dan sala (ruangan) dari
bahasa Spanyol atau futebol
(Portugal/Brasil) dan salon (Prancis).
Olahraga ini membentuk seorang pemain
agar selalu siap menerima dan mengumpan
bola dengan cepat dalam tekanan pemain
lawan. Dengan ukuran lapangan yang
relatif sempit, permainan ini menuntut
teknik penguasaan bola yang tinggi,
kekompakan tim, dan kerja sama
antarpemain. Asal awalnya futsal muncul
pada era tahun 1930-an di Montevideo,
Uruguay, dan diperkenalkan oleh seorang
pelatih sepak bola bernama Juan Carlos
Ceriani. Awalnya, yang hanya ingin
memindahkan latihan ke dalam ruangan
karena kecewa atas kondisi lapangan yang
licin setelah di guyur hujan. Ternyata,
latihan di dalam ruangan ini sangat efektif
dan Dia lantas mencetuskan permainan
sepak bola ruangan dengan lima lawan

lima pemain.
Dengan asumsi untuk
meningkatkan keterampilan dalam

bermain sepak bola, futsal berkembang
pesat di Brasil dan terus menyebar
keseluruh dunia. Bahkan menembus ke
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daratan Benua Eropa, Amerika Serikat,
Afrika, Asia, dan Oseania. Kompetisi
internasional ~ futsal di gelar kali
pertamanya pada tahun 1965.Dan kejutan
terjadi dimana Paraguay sukses menjadi
juara piala Amerika Serikat, berikutnya
sampai tahun 1979, Brasil mendominasi
dan meraih enam trofi juara berturut-turut
sampai piala Pan Amerika untuk Kali
pertama di tahun 1980 dan 1984.
Kejuaraan futsal dunia pertama Kali
diprakarsai Federasi Futsal AS (FIFUSA)
pada 1982 di Sao Paolo, Brasil. Tuan
rumah Brasil tampil sebagai juara.Dan
event tiga tahunan ini juga di gelar di
Eropa, yakni di Spanyol tahun 1985.
Kembali Brasil menjadi juara, tetapi
dikandaskan  Paraguay pada event
berikutnya di Australia tahun
1988.Langkah ke FIFA Kompetisi futsal
semakin terorganisir dan merata di seluruh
dunia. Pada 1989, FIFA secara resmi
mengakui futsal sebagai bagian cabang
sepak bola. FIFA langsung mengambil alih
penyelenggaraan kejuaraan dunia futsal.
Dua edisi Piala Dunia Futsal FIFA yang
digelar tiga tahunan terlaksana dengan
baik di Belanda pada tahun 1989 dan
Hongkong pada 1992, dan Brasil tampil
sebagai juara. Dengan pertimbangan
waktu, FIFA mengubah event futsal ini
menjadi empat tahunan. Dan Spanyol
dipercaya untuk menjadi tuan rumah pada
tahun 1996, dan trofi juara disabet kembali
oleh Brasil. Namun, Spanyol menggusur
dominasi Brasil dengan memenanginya
dua kali berturut-turut di Guatemala
(2000) dan Taiwan (2004).

Olahraga Futsal adalah olahraga
sepakbola  dalam  ruangan  dengan
kompetensi kemampuan teknik tinggi,



dengan pemain sedikit waktu bermain
cepat dan kesempatan mencetak skor lebih
besar. Futsal juga diciptakan sebagai
alternatif dari sepakbola lapangan rumput
yang tidak bisa dilaksanakan lantaran
pengaruh salju di EROPA saat musim
dingin. Sebelum berkembang menjadi
cabang olahraga yang kedudukannya
sejajar dengan lapangan rumput, Futsal
juga ditekuni sebagai sarana pengarahan
dan pembentukan para pemain muda yang
ingin berkarir dalam sepakbola rumput,
serta dilakukan untuk menjaga dan melatih
kemampuan fisik secara umum dan teknik
secara khusus.

Futsal adalah olahraga yang dinamis,
dimana para pemainnya dituntut untuk
selalu bergerak dan dibutuhkan
keterampilan teknik yang baik serta
mempunyai determinasi yang tinggi.
Dilihat dari segi teknik keterampilan
Futsal hampir sama dengan lapangan
rumput, hanya perbedaan yang paling
mendasar dalam Futsal banyak mengontrol
atau menahan bola dengan menggunakan
telapak kaki (sole), karena permukaan
lapangan yang keras para pemain harus
menahan bola tidak boleh jauh dari kaki,
karena apabila jauh dari kaki dengan
ukuran lapangan yang kecil pemain lawan
akan mudah merebut bola.

KAJIAN PUSTAKA
ATURAN PERMAINAN FUTSAL

1. Waktu Pertandingan

Periode pertandingan. Futsal
dimainkan dalam dua babak. Setiap babak
berdurasi 20 menit. Waktu itu tidak
termasuk saat bola mati atau pertandingan
dihentikan untuk sementara karena insiden
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tertentu. Waktu yang habis dapat
diperpanjang jika terjadi tendangan penalti
atau tendangan bebas. Di antara kedua
babak, terdapat waktu istirahat maksimal
15 menit.
2. Time Out

Tiap-tiap tim berhak mendapatkan
satu kali time-out setiap babaknya.
Lamanya time-out satu menit. Time-out
diajukan oleh pelatih kepada wasit jika
timnya sedang menguasai bola. Jika pada
paruh babak pertama tidak mengambil
jatah  time-out, tim tidak berhak
mendapatkan dua time-out di babak kedua.
3. Penentuan Pemenang

Gol terjadi jika secara keseluruhan,
bola melewati garis gawang di antara
kedua tiang gawang dan di bawah mistar.
Gol baru dianggap sah jika bola itu tidak
dilempar, dibawa dengan tangan atau
menyentuh tangan seorang pemain dari tim
yang sedang menyerang. Dalam hal ini,
Kiper  termasuk yang dilarang.Tim
pemenang. Tim yang dianggap menang
adalah yang mencetak gol lebih banyak
selama pertandingan. Jika kedua tim
mencetak gol dalam jumlah yang sama
atau samasekali tidak mencetak gol,
pertandingan berakhir dengan kedudukan
seri.

Aturan khusus, FIFA memberikan
sejumlah  kelonggaran untuk tiap-tiap
kompetisi, apakah akan melakukan
perpanjangan waktu atau prosedur lainnya
untuk menentukan pemenang
pertandingan.

4. Pelanggaran

Pertandingan futsal, ada beberapa hal
yang tidak boleh dilakukan oleh seorang
pemain  selama  pertandingan. Ini



menyangkut teknik dan nonteknik. Sebagai

hukuman, kepada tim lawan akan
diberikan  tendangan  bebas. = Wasit
memiliki  kekuasaan  mutlak  untuk
menentukan apakah yang dilakukan

pemain termasuk jenis pelanggaran atau

bukan. Secara garis besar, ada dua jenis

pelanggaran yakni pelanggaran berat dan
ringan.

a. Pelanggaran berat: Menendang atau
mencoba menendang lawan,
Mengganjal atau mencoba mengganjal
lawan, Melompat kepada lawan,
Menyerang lawan, meski hanya
menggunakan bahu, Memukul atau
mencoba memukul lawan, Mendorong
lawan, Memegangi lawan, Meludahi
lawan, Memegang bola secara sengaja.

b. Pelanggaran ringan. Seorang Kkiper
memegang bola dari rekan setimnya
tanpa terlebih dulu disentuh lawan.
Seorang Kiper menguasai bola lebih
dari empat detik, kecuali jika dia
melakukan itu di daerah lawan.

c. Bermain dalam kategori
membahayakan,  Menghalang-halangi
lawan yang tidak sedang menguasai
bola, Mencegah Kiper lawan
melepaskan bola, Menyentuh bola
dengan tangan secara tidak sengaja.

5. Kartu

a. Kartu kuning. Secara individu, seorang
pemain yang melakukan pelanggaran
akan diberi peringatan. Salah satunya
berbentuk pemberian kartu kuning. Itu
diberikan  jika: Pemain  bersalah
melakukan hal tidak sportif,
Mengeluarkan kata-kata yang tidak
pantas, Tetap melakukan pelanggaran
meski  telah  diberi  peringatan,

164

Mengulur-ngulur  waktu dimulainya
kembali pertandingan, Melanggar jarak
saat tendangan hukuman berlangsung,
Melanggar prosedur pergantian pemain,
Sengaja meninggalkan lapangan tanpa
seizin wasit.

b. Kartu merah. Seorang pemain yang
diberikan kartu merah, diharuskan
untuk meninggalkan lapangan
pertandingan dan tidak diperbolehkan
bermain lagi. Kartu merah diberikan
jika: Bersalah, bermain sangat kasar,
Bersalah, berkelakuan kasar, Meludahi
lawan atau orang lain, Menghalangi gol

yang dibuat tim lawan dengan
menggunakan tangan, Secara jelas
menggagalkan secara ilegal kesempatan
lawan untuk mencetak gol,
Menggunakan kata-kata yang bersifat
menghina, Menerima kartu kuning
kedua.

Ketentuan  khusus, Ada satu

peraturan khusus yang sangat berbeda
dengan sepak bola perihal kartu merah. Di
futsal, tim yang pemainnya terkena kartu
merah  berhak  memasukkan pemain
pengganti dua menit setelah kartu merah
diberikan, kecuali sebelum dua menit itu
terjadi sebuah gol. Jika gol terjadi, maka
wasit berpatokan pada ketentuan sebagai
berikut:

a. Jika posisi lima melawan empat
pemain, dan tim dengan pemain
lebih banyak mencetak gol sebelum
dua menit, maka tim dengan jumlah
pemain  lebih  sedikit  berhak
memasukkan pemain.

b. Jika posisi empat lawan empat dan
tercipta gol, pertandingan akan tetap
dilanjutkan dengan jumlah itu.



c. Jika posisi lima lawan tiga atau
empat lawan tiga, dan tim dengan
pemain lebih banyak mencetak gol
sebelum dua menit, tim dengan tiga
pemain hanya berhak memasukkan
satu pemain tambahan.

d. Jika posisi tiga lawan tiga dan
tercipta gol, pertandingan akan tetap
dilanjutkan dengan jumlah itu.

e. Jika tim yang lebih sedikit mencetak
gol sebelum dua menit, pertandingan
dilakukan tanpa menambah jumlah
pemain.

6. Tendangan Hukuman

a. Tendangan bebas tidak langsung.
Tendangan ini diberikan kepada
tim lawan, jika seorang pemain
melakukan pelanggaran ringan.
Tendangan diambil dari titik di
mana pelanggaran terjadi. Jika
terjadi di kotak penalti, maka
tendangan diambil dari garis
penalti terdekat. Gol dapat dicetak
hanya jika bola sudah menyentuh
pemain lain  sebelum  masuk
gawang. Tim vyang bertahan
diperbolehkan membentuk dinding
pertahanan dengan jarak minimal 5
meter dari bola.

b. Tendangan bebas langsung.
Kondisi normal: Diberikan kepada
tim lawan jika seorang pemain
melakukan pelanggaran berat. Gol
dapat langsung tercipta melalui
tendangan ini. Tim yang bertahan
diperbolehkan membentuk dinding
pertahanan dengan jarak minimal 5
meter dari bola.
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7. Akumulasi pelanggaran

Jika tim melakukan pelanggaran lebih
dari lima kali setiap babaknya, maka
tendangan bebas yang didapat tim

lawan

akan dikondisikan sebagai

berikut:

a.

Tim yang bertahan tidak boleh
membentuk dinding pertahanan.
Mereka harus berada di
belakang garis imajiner yang
ditentukan wasit dan sejajar
dengan garis gawang.

Tendangan harus ditujukan
langsung ke gawang, tidak
boleh disodorkan ke pemain
lain.

Sebelum menyentuh penjaga
gawang atau memantul dari
tiang dan mistar gawang,
pemain  lain  tidak  boleh
menyentuh bola.

Tendangan tidak boleh diambil
dengan jarak kurang dari 6
meter dari gawang. Jika itu
terjadi di kotak penalti, maka
tendangan diambil dari garis
penalti terdekat.

Jika pelanggaran keenam ini
terjadi di daerah lawan atau di
daerah sendiri antara titik
penalti kedua dan garis tengah,
maka tendangan bebas akan
dilakukan dari titik penalti
kedua.

Jika pelanggaran keenam terjadi
di daerah sendiri antara garis
gawang dan titik penalti kedua



di luar kotak penalti, maka tim
yang mendapat tendangan bebas
boleh  memilih titik penalti
kedua atau di tempat terjadinya
pelanggaran.

8. Tendangan Penalti

Diberikan  kepada tim yang
melakukan pelanggaran di dalam kotak
penaltinya sendiri. Tendangan

dilakukan dari titik penalti pertama. Gol

dapat tercipta secara langsung dari

tendangan ini. Selain penendang dan
kiper lawan, pemain lainnya harus
berada di luar kotak penalti.

Aturan khusus, Untuk tendangan
penalti dan tendangan bebas langsung
ketika lebih dari lima pelanggaran,
berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Ketika seorang pemain tim bertahan
melakukan pelanggaran prosedur,
maka tendangan akan diulang jika
tidak tercipta gol dari tendangan itu.
Tendangan tidak akan diulang jika
tercipta gol.

b. Ketika pemain sebuah tim
yang melakukan tendangan
membuat pelanggaran
prosedur, maka tendangan
akan diulang jika  dari
tendangan itu tercipta gol.
Tendangan tidak akan diulang
jika tidak tercipta gol.

c. Untuk  tendangan bebas
langsung dan tidak langsung,
jika tim yang mendapat
tendangan bebas
melakukannya lebih dari 4
detik, maka wasit akan
mengalihkan menjadi
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9. Tendangan Memulai

tendangan bebas tidak

langsung bagi tim lawan.

Pertandingan
Kembali

a. Tendangan ke dalam. Pengganti
lemparan ke dalam pada sepak
bola. Tendangan ini diberikan jika
bola melewati garis samping
lapangan baik di tanah maupun
udara. Gol tidak boleh langsung
tercipta dari tendangan ini. Jika
dilakukan lebih dari 4 detik, maka
wasit akan mengalihkan menjadi
tendangan bebas tidak langsung
bagi tim lawan.

b. Tendangan gawang. Tendangan ini
diberikan jika bola melewati garis
gawang dengan sentuhan terakhir
dilakukan oleh salah seorang
pemain yang sedang menyerang.
Tendangan diambil dari titik mana
pun di dalam kotak penalti. Gol
tidak boleh langsung tercipta dari
tendangan ini. Jika dilakukan lebih
dari 4 detik, maka wasit akan
mengalihkan menjadi tendangan
bebas tidak langsung di garis
penalti bagi tim lawan.

c. Tendangan sudut. Tendangan ini
diberikan jika bola melewati garis
gawang dengan sentuhan terakhir
dilakukan oleh salah seorang
pemain yang sedang bertahan.
Tendangan diambil di dalam busur
sudut di sudut terdekat dari
keluarnya bola. Gol boleh langsung
tercipta dari tendangan ini, tetapi
hanya ke gawang tim yang
bertahan. Pemain bertahan harus
berjarak minimal 5 meter dari bola.



Jika tendangan dilakukan lebih dari
4  detik, maka wasit akan
mengalihkan menjadi tendangan
bebas tidak langsung di dalam
busur sudut bagi tim lawan.

KESIMPULAN

Olahraga Futsal adalah olahraga
sepakbola  dalam  ruangan  dengan
kompetensi kemampuan teknik tinggi,
dengan pemain sedikit waktu bermain
cepat dan kesempatan mencetak skor lebih
besar. Futsal adalah olahraga yang
dinamis, dimana para pemainnya dituntut
untuk selalu bergerak dan dibutuhkan
keterampilan teknik yang baik serta
mempunyai determinasi yang tinggi.
Dilihat dari segi teknik keterampilan
Futsal hampir sama dengan lapangan
rumput, hanya perbedaan yang paling
mendasar dalam Futsal banyak mengontrol
atau menahan bola dengan menggunakan
telapak kaki (sole), karena permukaan
lapangan yang keras para pemain harus
menahan bola tidak boleh jauh dari kaki,
karena apabila jauh dari kaki dengan
ukuran lapangan yang kecil pemain lawan
akan mudah merebut bola.
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